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ABSTRAK 

Paparan media pornografi di kalangan remaja menjadi isu yang semakin 

mengkhawatirkan. Rasa ingin tahu yang tinggi dan kemajuan teknologi 

meningkatkan risiko remaja untuk terpapar pornografi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui paparan media pornografi pada remaja usia (20-24 

tahun). Penelitian ini menggunakan data sekunder dari penelitian Nurhidayah 

Nasution tahun 2019 yang menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Penelitian tersebut dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah 

Palembang, Sumatera Selatan, pada bulan September 2019, kepada sebanyak 140 

remaja usia (20-24 tahun), yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling. 

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan pengecekan data missing, editing, dan 

coding. Data dianalisis secara univariat, bivariat menggunakan uji chi-square, dan 

multivariat menggunakan uji regresi logistik dengan model prediktif. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 39,3% remaja terpapar pornografi. Terdapat 

hubungan signifikan antara jenis kelamin (p=0,003, PR=2,518, 95% CI (1,306-

4,855)), perilaku teman sebaya (p=0,000, PR=4,000, 95% CI (2,456-6,514)), 

norma teman sebaya (p=0,000, PR=2,441, 95% CI (1,549-3,846)), dan gaya hidup 

(p=0,012, PR=1,747, 95% CI (1,160-2,633)) dengan paparan media pornografi di 

kalangan remaja. Paparan media pornografi 8,7 kali lebih besar terjadi pada 

remaja yang memiliki teman sebaya berperilaku negatif setelah dikontrol dengan 

variabel perancu norma teman sebaya (p=0,000, PR=8,724, 95% CI (3,375-

20,342)).  Remaja membangun hubungan sosial yang positif, terutama dalam 

menghadapi pengaruh teman sebaya. Pendekatan komprehensif juga diperlukan 

melalui pengawasan dan edukasi yang melibatkan orang tua serta dukungan lintas 

sektor pemerintah untuk mngembangkan regulasi dengan melibatkan bidang 

pendidikan, kesehatan, dan informatika. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi digital remaja, sehingga mereka mampu menyaring informasi dengan bijak 

dan terhindar dari paparan media pornografi. 
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ABSTRACT 

Exposure to pornographic media among adolescents has become an increasingly 

concerning issue. High curiosity and technological advancements elevate the risk 

of adolescents being exposed to pornography. The aim of this study is to determine 

the exposure to pornographic media among adolescents aged 20-24 years. This 

study utilized secondary data from Nurhidayah Nasution's 2019 research, which 

employed quantitative methods with a cross-sectional design. The research was 

conducted at the University of Muhammadiyah Palembang, South Sumatra, in 

September 2019, involved 140 adolescents aged 20–24 years, selected through a 

cluster sampling technique. Data processing was conducted through stages of 

checking for missing data, editing, and coding. Data were analysed univariately, 

bivariately using the chi-square test, and multivariately using logistic regression 

tests with predictive models. The results of the analysis show that 39.3% of 

adolescents are exposed to pornography. There is a significant relationship 

between gender (p=0.003, PR=2.518, 95% CI (1.306-4.855)), peer behavior 

(p=0.000, PR=4.000, 95% CI (2.456-6.514)), peer norms (p=0.000, PR=2.441, 

95% CI (1.549-3.846)), and lifestyle (p=0.012, PR=1.747, 95% CI (1.160-2.633)) 

with exposure to pornographic media among adolescents. Exposure to 

pornographic media is 8.7 times more likely to occur in adolescents with peers 

exhibiting negative behaviors after being controlled for the confounding variable 

of peer norms (p=0.000, PR=8.742, 95% CI (3.375-20.342)). Adolescents are 

advised to build positive social relationships, particularly in dealing with peer 

influence. A comprehensive approach is also needed through supervision and 

education involving parents, as well as cross-sectoral government support to 

develop regulations by engaging the fields of education, health, and information 

technology. These efforts aim to improve adolescents' digital literacy, enabling 

them to filter information wisely and avoid exposure to pornographic media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Fenomena pornografi marak terjadi di kalangan remaja, termasuk 

mahasiswa sebagai kelompok remaja akhir (usia 20–24 tahun), yang berada pada 

tahap peralihan dari remaja menuju dewasa. Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (2020) menjelaskan bahwa rentang usia remaja berkisar 

antara 12 hingga 24 tahun, dengan status kedewasaan ditentukan oleh faktor 

seperti pernikahan dan kemandirian. Dalam tahap peralihan menuju dewasa, 

mahasiswa (usia 20–24 tahun) sering kali menghadapi kerentanan emosional 

karena dalam fase eksplorasi identitas yang membuat mereka lebih mudah 

terpapar berbagai pengaruh negatif, termasuk pornografi. 

Pornografi merupakan konten yang menampilkan tindakan seksual 

eksplisit dengan tujuan membangkitkan hasrat seksual (Haidar dan Apsari, 2020). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 44 Tahun (2008), pornografi mencakup 

berbagai bentuk seperti gambar, tulisan, suara, atau animasi yang mengandung 

unsur cabul atau eksploitasi seksual. Jika pada awalnya penyebarannya terbatas 

melalui media cetak, kini internet menjadi sumber utama distribusi pornografi 

dengan akses yang jauh lebih mudah (Rahayu et al., 2020). Pornografi internet 

menyebarkan konten seksual melalui situs terlarang, email, obrolan, dan platform 

online lainnya (Fevriasanty, 2020). Aksesibilitas yang tinggi memungkinkan 

konten ini tersebar cepat di berbagai kalangan, termasuk remaja. 

Menurut survei proyek changing childhood oleh United Nations 

Children’s Fund (2020), 78% anak muda terpapar konten kekerasan dan seksual 

eksplisit di internet. Survei oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (2018) pada 

4.500 remaja menunjukan bahwa hampir seluruhnya (97%) pernah mengakses 

pornografi. Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) 

yang dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (2022) mengungkapkan bahwa 66,6% laki-laki dan 62,3% perempuan di 

Indonesia pernah menyaksikan tayangan pornografi. Keterpaparan remaja 

terhadap pornografi semakin meningkat setiap tahun dan menimbulkan pengaruh 
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negatif pada remaja. Menanggapi situasi ini, pemerintah telah memblokir 

sebanyak 1.950.794 konten negatif yang disebarluaskan melalui website, media 

sosial, dan situs jejaring berbagi file lainya (Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, 2023). 

Remaja yang terpapar pornografi biasanya akan menjadi sexually active 

pada usia dini (Pathmendra et al., 2023). Survei Honestdocs (2019) yang 

dilakukan terhadap 6.877 responden menemukan bahwa 21% remaja mengaku 

berhubungan seksual setiap hari akibat pengetahuan seks dari pornografi. Survei 

Nasional melaporkan 4,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja perempuan telah 

berhubungan seksual, sehingga meningkatkan risiko kehamilan yang tidak 

diinginkan, aborsi, dan penularan penyakit menular seksual (Tindaon, 2018; 

Etrawati et al., 2024). Laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022) 

mencatat ada 11.133 kasus infeksi menular seksual (IMS) pada tahun 2021,dengan 

HIV/AIDS dominan pada usia 20-24 tahun (18,1%) (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2023).  

Kasus HIV/AIDS dan kekerasan seksual yang berawal dari paparan 

pornografi menunjukkan tren yang memprihatinkan, terkhusus di Sumatera 

Selatan. Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2024) melaporkan 

bahwa Palembang memiliki kasus HIV/AIDS tertinggi di Sumatera Selatan 

dengan 423 kasus, meningkat 70 kasus dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2024, 

tercatat 178 kasus kekerasan seksual di di Sumatera Selatan dari total 9.356 kasus 

(Kementerian Pemberdayaan Perempuan & Perlindungan Anak Republik 

Indonesia, 2024). Sebanyak 59 kasus kekerasan seksual di Sumatera Selatan pada 

2022 disinyalir terkait konsumsi pornografi penyidikan (Abdullah, 2024; Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia, 2024), termasuk insiden pemerkosaan seorang 

gadis 14 tahun di Palembang pada September 2024 yang melibatkan empat pelajar 

kecanduan pornografi (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 2024). 

Paparan pornografi secara bertahap dapat memicu perilaku seksual 

berisiko melalui mekanisme yang kompleks. Proses ini diawali dengan kecanduan, 

di mana individu terdorong untuk mengakses konten lebih sering. Kemudian, 

terjadi eskalasi, yang mengarahkan mereka untuk mencari materi yang lebih 

vulgar. Hal ini terjadi melalui paparan berulang terhadap stimulus yang awalnya 
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memicu kecemasan, tetapi seiring waktu menyebabkan penurunan reaksi 

emosional, yang memungkinkan individu untuk merespons dengan lebih tenang 

(desensitisasi). Akhirnya, perilaku seksual yang sebelumnya dianggap tabu mulai 

diterima sebagai hal yang normal dan diekspresikan dalam kehidupan nyata (act 

out) (Tripayana et al., 2021). 

Akses pornografi dapat meningkatkan intensitas emosi negatif seperti 

kemarahan, ketakutan, dan kesedihan, yang berujung pada ketidakpuasan diri 

pada remaja (Cerbara et al., 2023). Paparan berulang terhadap konten ini sering 

menciptakan ekspektasi yang tidak realistis terhadap hubungan nyata, sehingga 

ketika kenyataan tidak sesuai dengan harapan, remaja merasa frustasi dan semakin 

terjebak dalam emosi negatif. Selain itu, konflik internal yang muncul, terutama 

jika perilaku tersebut bertentangan dengan nilai moral atau agama mereka, 

menyebabkan peningkatan stres, kecemasan, serta perasaan bersalah dan malu 

yang memperburuk kesehatan mental mereka (Yati dan Aini, 2018), 

Paparan media pornografi pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor. 

Bandura menjelaskan dalam Social Learning Theory bahwa manusia belajar 

melalui observasi terhadap lingkungan karena kecenderungannya untuk meniru. 

Paparan media pornografi dapat memperkuat reinforcement negatif bagi remaja 

seperti kesenangan atau kepuasan sementara, hal ini dapat memperkuat perilaku 

meniru pada remaja (Dewi et al., 2023). Model ini mendukung penjelasan bahwa 

faktor personal (jenis kelamin) dan faktor eksternal (perilaku teman sebaya, norma 

teman sebaya, gaya hidup, dan riwayat menerima program kesehatan reproduksi 

seksual) juga dapat mempengaruhi keterpaparan seseorang pada media pornografi 

(Tarmizi dan Sulaiman, 2022). 

Jenis kelamin merupakan faktor yang memengaruhi paparan media 

pornografi pada remaja. Proses paparan media pornografi pada remaja laki-laki 

dan perempuan pada dasarnya sama, dimulai dari atensi (perhatian), retensi 

(meniru), produksi, hingga motivasi. Namun, perbedaan jenis kelamin 

memengaruhi frekuensi dan persepsi terhadap media pornografi (Rahayu et al., 

2020; Andriyani dan Ardina, 2021).    

Perilaku dan norma dari teman sebaya merupakan determinan yang paling 

berpengaruh dalam paparan media pornografi pada remaja. Perilaku negatif 
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seperti sering menonton tayangan pornografi, berpacaran, dan perilaku seksual pra 

nikah dapat memancing remaja lain untuk melakukan hal serupa (Retnowati, 

2020). Dalam kelompok teman sebaya, terdapat sistem norma dan nilai yang 

membentuk pandangan remaja mengenai seksualitas. Jika perilaku mengakses 

pornografi dianggap normal atau diterima dalam kelompok, maka remaja 

cenderung untuk terlibat dalam perilaku tersebut (Wulandari, 2020). Fenomena 

ini menunjukkan bagaimana norma kelompok sebaya dapat memengaruhi 

keputusan individu untuk terlibat dalam perilaku yang sebelumnya dianggap tabu 

(Kurniawan dan Sudrajat, 2018). Oleh karena itu, program pendidikan seks yang 

lebih adil dan efektif sangat penting di Indonesia, mengingat banyak remaja tidak 

mendapatkan pendidikan yang memadai dan berisiko terjerumus ke dalam 

pornografi. 

Gaya hidup dan  riwayat menerima program kesehatan reproduksi seksual 

turut mempengaruhi fenomena paparan pornografi pada remaja. Remaja akhir, 

khususnya mahasiswa berusia 18 hingga 24 tahun, berada dalam fase eksplorasi 

identitas (Ulfiah, 2017). Dalam proses menemukan jati diri, mereka sering 

mengalami kebingungan dan kerentanan emosional oleh pengaruh lingkungan 

sekitar, yang dapat mendorong mereka untuk memilih gaya hidup berisiko, seperti 

keluar hingga larut malam, sering mengunjungi diskotek, atau mengakses 

pornografi. Penelitian lain menemukan bahwa 79%  responden yang menjalani 

gaya hidup berisiko berakhir terpapar oleh media pornografi dan mengalami efek 

kecanduan (Asfia dan Ferial, 2023). Pemerintah mulai mengintegrasikan program 

kesehatan reproduksi seksual ke dalam mata pelajaran seperti Biologi, Bimbingan 

Konseling, PJOK, Agama dan Budi Pekerti sebagai sumber edukasi remaja 

(Hermawan, 2020; Tim Direktorat Sekolah Dasar, 2020). Namun, pelaksanaan 

program masih belum merata, dimana diketahui sekitar 29% remaja tidak 

mendapatkan akses pendidikan seksual yang memadai (Murniati, Puspitasari dan 

Nasution, 2021). Minimnya pengetahuan tentang seksualitas membuat remaja 

menggali informasi dari sumber yang tidak sehat, yaitu pornografi (Rima, 2020).  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut 

mengenai paparan media pornografi pada remaja usia 20–24 tahun. Penelitian 

terkait sebelumnya telah dilakukan pada bulan September 2019. Dalam penelitian 
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ini, data sekunder dipilih karena dapat menyediakan informasi yang relevan dan 

mendalam tanpa perlu mengulang proses pengumpulan data dari awal, sehingga 

memungkinkan efisiensi waktu dan sumber daya. Selain itu, data tersebut berasal 

dari sumber terpercaya dan mengacu pada fenomena serupa, sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai topik yang diteliti. Tren 

kasus paparan pornografi yang terus meningkat setiap tahun menunjukkan bahwa  

data tersebut tetap relavan untuk dianalisis. Meskipun menggunakan data 

sekunder, terdapat perbedaan fokus antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini. Penelitian sebelumnya berfokus pada faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku seksual, sedangkan penelitian ini mengkaji faktor-faktor 

yang menyebabkan remaja usia 20–24 tahun terpapar pornografi.  

1.2  Rumusan Masalah 

Kemajuan teknologi informasi memudahkan akses pornografi di kalangan 

remaja, yang dapat meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko. Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2024) prevalensi HIV/AIDS dan 

IMS terus meningkat, dengan 274 kasus baru HIV/AIDS di Sumatera Selatan pada 

2024, serta 1.271 kasus IMS di Palembang. Universitas Muhammadiyah 

Palembang, yang memiliki 12.347 mahasiswa (DIKTI, 2019), berisiko tinggi 

terhadap paparan pornografi, mengingat banyaknya jumlah mahasiswa yang 

rentan terhadap perilaku meniru. 

Menurut Social Learning Theory, selain faktor personal seperti jenis 

kelamin, faktor eksternal seperti perilaku dan norma teman sebaya, gaya hidup, 

serta program kesehatan reproduksi juga memengaruhi paparan ini. Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus pada “Paparan media pornografi pada remaja usia 20–

24 tahun di Universitas Muhammadiyah Palembang.” 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan peneliti secara umum adalah untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi keterpaparan remaja usia (20-24 tahun) pada pornografi di 

Universitas Muhammadiyah. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran mengenai jenis kelamin, perilaku teman sebaya, 

norma teman sebaya, gaya hidup, riwayat menerima program kesehatan 

reproduksi seksual, dan paparan media pornografi pada remaja usia (20-

24 tahun). 

2. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan paparan media 

pornografi pada remaja usia (20-24 tahun). 

3. Menganalisis hubungan antara perilaku teman sebaya dengan paparan 

media pornografi pada remaja usia (20-24 tahun). 

4. Menganalisis hubungan antara norma teman sebaya dengan paparan media 

pornografi pada remaja usia (20-24 tahun). 

5. Menganalisis hubungan antara gaya hidup dengan paparan media 

pornografi pada remaja usia (20-24 tahun). 

6. Menganalisis hubungan antara riwayat menerima program kesehatan 

reproduksi seksual dengan paparan media pornografi pada remaja usia 

(20-24 tahun). 

7. Menganalisis faktor yang paling berpengaruh dalam paparan media 

pornografi pada remaja usia (20-24 tahun). 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan memperluas wawasan dalam menganalisis 

permasalahan mengenai faktor-fator yang mempengaruhi paparan media 

pornografi pada remaja usia 20-24 tahun di Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Menjadi sumber informasi bagi mahasiswa sebagai bagian dari remaja 

akhir untuk dapat lebih bijak dalam berperilaku agar tidak terseret dampak buruk 

paparan media pornografi. 

1.4.3  Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah sumber pustaka bagi para peneliti yang berminat untuk 

meneliti topik serupa. 
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1.4.4 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

 Menjadi landasan bagi institusi pendidikan dalam merancang intervensi 

yang efektif untuk mengurangi paparan pornografi melalui edukasi, penguatan 

literasi digital, dan pendidikan seksual yang komprehensif. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan data sekunder dari 

Skripsi milik Nurhidayah Nasution (2019) yang berjudul ”Determinan Perilaku 

Seksual Pada Kelompok Remaja Akhir (20-24 Tahun) di Universitas 

Muhammadiyah Palembang”. Penelitian tersebut telah mendapat persetujuan dari 

Komite Etik Penelitian Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

dengan nomor persetujuan 304/UN9.1.10/KKE/2019, dan dilaksanakan di 

Universitas Muhammadiyah Kota Palembang pada bulan September 2019.  
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